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Abstract 
 

 

This study aimed to obtain recommendations for effective 
treatment times to increase the growth and yield of ginger plants. The 
research used a Randomized Block Design, colchicine immersion time 
was used in this research as the treatments, including 0 hours (control) 
(L0), 4 hours (L1), 8 hours (L2), 12 hours (L3), and 16 hours (L4). The 
results showed that were differences in colchicine immersion time 
caused significant differences between diploid and polyploid plants. 
The morphological characters of plant height, rhizome weight, 
productivity, and essential oil, while the morphological characters of 
root length and rhizome diameter were soaked in colchicine for 8 and 
12 hours showed a non-significant difference. Colchicine soaking for 
12 hours is the most effective treatment to increase the growth and 
yield of red ginger plants and has an optimal essential oil content.  

Keywords: Colchicine; growth; polyploidization; red ginger; yield. 
 

  Pendahuluan 

Tanaman jahe merah termasuk dalam 
komoditas tanaman obat yang sudah 
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
sebagai obat alternatif yang alami dan 
aman. Permintaan Tanaman jahe 
diperkirakan akan terus meningkat, hal ini 
ditunjukkan dari data ekspor yang terus 
meningkat ke beberapa negara meliputi 
Malaysia dan India dengan volume ekspor 
masing-masing sebesar 1.018,52 ton dan 
503,50 ton (Suhariyanto, 2018).  

Tingginya nilai ekspor jahe 
menjadikan peluang besar bagi Indonesia 
sebagai negara agraris untuk 
meningkatkan pendapatan dari bidang 
pertanian. Pemanfaatan peluang 

pengembangan tanaman jahe salah satunya 
dengan meningkatkan produksi tanaman 
jahe, hal ini disebabkan produksi tanaman 
jahe tahun 2017 dan 2018 mengalami 
penurunan terbesar dibandingkan 
komoditas biofarmaka yang lain yaitu 
sebesar 4,24%. Produksi pada tahun 2017 
sebesar 216.586,66 ton dan mengalami 
penurunan pada tahun 2018 menjadi 
2017.411,86 ton (Suhariyanto, 2018). 
Peningkatan produksi dapat dilakukan 
salah satunya melalui teknik pemuliaan 
tanaman. Pemuliaan tanaman merupakan 
salah satu teknik yang digunakan untuk 
memperbaiki sifat-sifat genetik tanaman, 
sehingga diperoleh tanaman sesuai yang 
diharapkan yaitu tanaman dengan produksi 
tinggi. Poliploidisasi merupakan salah satu 
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teknik yang dapat digunakan untuk 
memperbaiki sifat tanaman. 

Poliploidi merupakan suatu keadaan 
sel tanaman yang mendapatkan tambahan 
satu set atau lebih dari kondisi genom 
normal (Hetharie et al., 2019). Tujuan 
utama dalam teknik pemuliaan tanaman 
selain perbaikan hasil yaitu juga dilakukan 
dengan tujuan untuk perbaikan kualitas 
dari tanaman. Tanaman poliploid 
mempunyai keunggulan dibandingkan 
dengan tanaman kondisi normal (diploid) 
yaitu tanaman mempunyai bentuk 
pertumbuhan lebih cepat dan morfologi 
lebih besar sehingga hasil produksi 
tanaman juga akan semakin besar. Bahan 
kimia yang dapat digunakan sebagai 
pembentuk tanaman poliploidi salah 
satunya menggunakan mutagen kolkisin 
(Omezzine, 2012). 

Beberapa varietas jahe menunjukkan 
adanya sifat poliploidi, hal ini didasarkan 
dari hasil penelitian dari Peter et al. (2002) 
yang menemukan bahwa terdapat 
Sembilan Zingiber officinale yang 
mempunyai sifat aneuploid (2n = 24) dan 
poliploid (2n = 66), hasil lain juga 
ditunjukkan dari hasil penellitian Yulianto 
dan Parjanto (2010) yang menyatakan 
bahwa jahe merah mempunyai jumlah 
kromosom sebesar 2n = 24 sedangkan 
kondisi normal tanaman diploid yaitu 2n 
= 22.  

Induksi poliploid dengan 
menggunakan mutagen kolkisin pada 
tanaman, belum menunjukkan adanya 
informasi yang pasti terkait dosis yang 
optimal dan waktu perlakuan yang tepat. 
Pemberian kolkisin yang tidak tepat akan 
menyebabkan tidak terbentuknya tanaman 
poliploid serta jika dosis yang digunakan 
terlalu tinggi akan menyebabkan kematian 
pada tanaman. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan dosis dan 
waktu perlakuan pada setiap jenis 
tanaman, tetapi secara umum dosis yang 
digunakan berkisar antara 0,1% - 1% 

(Suminah et al., 2002). Sedangkan untuk 
tanaman jahe belum ada informasi yang 
diketahui terkait tentang waktu perlakuan 
yang efektif untuk menghasilkan tanaman 
jahe poliploid. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk memperoleh rekomendasi 
waktu perlakuan yang efektif untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman jahe. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dari bulan Juli 2020 
sampai dengan Februari 2021. Penelitian 
dilakukan di Kecamatan Karangploso 
Kabupaten Malang dengan ketinggian tempat 
sekitar 720 mdpl. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi jahe merah, dan kolkisin 
dengan konsentrasi 0,4%, sedangkan alat yang 
digunakan meliputi: cangkul, meteran, jangka 
sorong, kertas label, gelas ukur, timbangan 
digital, alat tulis dan kamera.  

Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK). Perlakuan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lama waktu 
perendaman kolkisin yang terdiri dari 5 taraf 
perlakuan meliputi 0 jam (kontrol) (L0), 4 jam 
(L1), 8 jam (L2), 12 jam (L3) dan 16 jam (L4), 
masing-masing perlakuan dilakukan 
pengulangan sebanyak 3 kali. Rimpang jahe 
yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan 
rimpang jahe yang sudah berumur cukup tua 
antara umur 9-10 bulan. rimpang yang ditanam 
dalam satu lubang tanam hanya berisi satu mata 
tunas. Sebelum rimpang ditanam diberikan 
perlakuan perendaman kolkisin dengan 
konsentrasi 4 ppm (0,4%) dan waktu lama 
perendaman disesuaikan dengan masing-
masing perlakuan. 

Parameter yang diamati dalam penelitian 
ini meliputi tinggi tanaman, panjang akar, 
diameter rimpang, bobot rimpang, 
produktivitas, minyak atsiri. Data yang 
diperoleh selanjutnya dilakukan analisis uji t 
student untuk mengetahui perbedaan antara 
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tanaman diploid (kontrol) dengan tanaman 
tetraploid. 
   
  Hasil dan Pembahasan 

 Data hasil pengamatan menunjukkan 
perlakuan perendaman kolkisin terhadap 
tinggi tanaman, panjang akar, bobot rimpang, 
produktivitas dan minyak atsiri menunjukkan 
hasil rata-rata tertinggi dibandingkan tanaman 
kontrol (diploid). Perendaman kolkisin selama 
12 jam menunjukkan rata-rata tertinggi pada 
parameter panjang akar (27,5 cm), diameter 
rimpang (27,5 mm), bobot rimpang (3,37 kg), 
dan produktivitas (13,47 ton/ha), sedangkan 
perendaman kolkisin selama 16 jam 
menunjukkan kandungan minyak atsiri 
tertinggi yaitu sebesar 2,86%. Parameter tinggi 
tanaman dan diameter rimpang, menunjukkan 
perlakuan perendaman kolkisin menyebabkan 
rata-rata tanaman lebih rendah dibandingkan 
dengan tanaman kontrol (diploid) (Tabel 1).  

Perlakuan kolkisin menyebabkan tinggi 
tanaman dan diameter rimpang lebih kecil 
dibandingkan tanaman kontrol (diploid) hal 
ini diakibatkan proses induksi tanaman 
berlangsung lebih lambat. Pernyataan yang 
sama juga ditemukan dari penelitian Liu et al. 
(2017) yang menyatakan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman Patanus acerifolia lebih 
lambat dibandingkan tanaman diploid 
(kontrol). Perlakuan perendaman kolkisin 
menyebabkan terjadinya pembesaran ukuran 
sel, tetapi menyebabkan pertumbuhan 
tanaman terhambat akibat terhambatanya 
proses pembelahan sel (Syaifudin et al., 2013). 
Penelitian serupa juga ditunjukkan dari hasil 
penelitian Yulianti et al. (2015) yang 
menyatakan terjadinya penurunan tinggi 
tanaman Citrus mobilis Lour akibat perendaman 
kolkisin dengan konsentrasi sebesar 0,3%.   

Perendaman kolkisin dengan dosis yang 
tidak tepat akan berdampak negatif terhadap 
pertumbuhan tanaman bahkan akan 
menyebabkan kematian pada tanaman. Hal ini 
sesuai pernyataan dari Limera et al. (2017) 
menyatakan bahwa aplikasi kolkisin harus 
dilakukan secara tepat konsentrasi dan waktu 

perendaman nya, jika kedua hal tersebut tidak 
diaplikasikan secara tepat pada tanaman akan 
menyebabkan tanaman menjadi mati. Aplikasi 
kolkisin juga akan menyebabkan proses 
pembelahan sel secara mitosis mengalami 
perbedaan tahapan (Yadav et al., 2013). 
As’adah et al. (2016) juga menyatakan aplikasi 
kolkisin dapat mengakibatkan proses 
terbentuknya benang spindle terhenti pada 
tahapan profase, sehingga hal ini akan 
menyebabkan proses pemisahan kromosom 
untuk membentuk anakan sel baru terhambat 
dan proses pembelahan sel akan terhenti secara 
efektif. 
 Perlakuan perendaman kolkisin 
menunjukkan rata-rata tanaman poliploid 
mempunyai panjang akar lebih panjang 
dibandingkan tanaman diploid. Semakin 
panjang akar maka kemampuan tanaman dalam 
menyerap air dan unsur hara akan semakin 
besar, sehingga hal ini akan berdampak 
terhadap peningkatan produktivitas tanaman. 
Menurut Munarso (2011) menyatakan panjang 
akar dapat digunakan untuk mengetahui luas 
jangkauan akar dalam menyerap air, unsur hara 
akan lebih mudah beradaptasi dengan kondisi 
lingkungan yang kekurangan air, hal tersebut 
sesuai pendapat dari Torey et al. (2013)  
menyatakan panjang akar merupakan karakter 
morfologi yang terkait dengan ketahanan 
tanaman terhadap kondisi kekeringan.  

Hasil uji t menunjukkan bahwa 
tanaman poliploid dan tanaman diploid untuk 
karakter morfologi tinggi tanaman, bobot 
rimpang, produktivitas, dan minyak atsiri 
menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan. Karaketer morfologi panjang akar 
dengan perendaman kolkisin selama 8 jam, 12 
jam dan 16 jam menunjukkan perbedaan yang 
ada tidak secara signifikan, sedangkan 
perlakuan perendaman selama 8 jam 
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan 
tanaman diploid. Karakter diameter rimpang 
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji t 
perendaman kolkisin selama 8 jam dan 12 jam 
menunjukkan perbedaaan yang tidak siginifikan 
dengan tanaman diploid (Tabel 2). 
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Tabel 1. Perbandingan beberapa karakter morfologi tanaman jahe merah diploid dan tetraploid 

akibat perbedaan waktu perendaman kolkisin 

Tanaman 
Karakter Morfologi 

Tinggi 
Tanaman 

Panjang 
Akar 

Diameter 
Rimpang 

Bobot 
Rimpang 

Produktivitas Minyak Atsiri 

Diploid 71,28 17,67 37,23 1,10 6,90 2,47 

Tetraploid 

4 Jam (L1) 55,17 27,83 27,83 2,50 10,00 1,44 

6 Jam (L2) 63,84 26,17 26,17 2,63 10,53 2,72 

12 Jam (L3) 64,60 27,5 27,5 3,37 13,47 1,32 

16 Jam (L4) 59,20 21,67 21,67 2,90 11,60 2,86 

 

Tabel 2. Hasil Uji t beberapa karakter morfologi tanaman jahe merah diploid dan poliploid  

Karakter Morfologi Tanaman t Hitung t Tabel Keterangan 

Tinggi Tanaman 

L1 (4 Jam) 4,83 2,78 * 

L2 (8 Jam) 5,84 2,78 * 

L3 (12 jam) 3,90 2,78 * 

L4 (16 Jam) 10,65 2,78 * 

Panjang Akar 

L1 (4 Jam) 4,83 2,78 * 

L2 (8 Jam) 1,73 2,78 tn 

L3 (12 jam) 2,40 2,78 tn 

L4 (16 Jam) 2,71 2,78 tn 

Diameter Rimpang 

L1 (4 Jam) 3,94 2,78 * 

L2 (8 Jam) 2,19 2,78 tn 

L3 (12 jam) 2,29 2,78 tn 

L4 (16 Jam) 8,39 2,78 * 

Bobot Rimpang 

L1 (4 Jam) 11,61 2,78 * 

L2 (8 Jam) 10,26 2,78 * 

L3 (12 jam) 18,13 2,78 * 

L4 (16 Jam) 11,48 2,78 * 

Produktivitas 

L1 (4 Jam) 6,37 2,78 * 

L2 (8 Jam) 6,05 2,78 * 

L3 (12 jam) 13,02 2,78 * 

L4 (16 Jam) 7,46 2,78 * 

Minyak Atsiri 

L1 (4 Jam) 9,64 2,78 * 

L2 (8 Jam) 3,34 2,78 * 

L3 (12 jam) 15,47 2,78 * 

L4 (16 Jam) 4,57 2,78 * 

Keterangan : Simbol yang ditunjukan dengan * menunjukkan perbedaan nyata sedangkan 
simbol yang ditunjukkan dengan tn menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji t 
student  5%  

 

 
 

Bobot rimpang dan produktivitas 
tanaman poliploid mempunyai ukuran hasil 
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lebih besar dan berbeda nyata dibandingkan 
dengan tanaman diploid, sedangkan diameter 
rimpang tanaman poliploid lebih kecil 
dibandingkan tanaman diploid (Tabel 2). 
Pernyataan yang sama didapatkan dari hasil 
penelitian Friska dan Daryono (2017) 
menyatakan bahwa aplikasi kolkisin pada 
tanaman jahe merah dengan dosis 0,05% 
selama 6 jam dan 24 jam menunjukkan 
perbedaan yang nyata dengan tanaman 
diploid. Hasil yang sama juga ditunjukkan dari 
penelitian Rosmaiti dan Dani (2015) yang 
menyatakan perbedaan waktu perendaman 
dan kolkisin menunjukkan adanya perbedaan 
yang nyata pada karakter panjang tanaman, 
bobot buah per plot, bobot buah rata-rata, dan 
produktivitasnya. Peningkatan produktivitas 
ini salah satunya diakibatkan oleh adanya 
perpanjangan akar pada tanaman jahe, selain 
itu juga peningkatan terjadi akibat adanya 
peningkatan ukuran dan jumlah sel, sehingga 
menyebabkan meningkatnya kandungan 
klorofil tanaman. Deninta et al. (2017) 
menyatakan peningkatan aktifitas fotosintesis 
akibat adanya penambahan ukuran dan 
jumlah, sehingga jika aktifitas fotosintesis 
meningkat maka karohidrat yang dihasilkan 
juga akan meningkat dan berpengaruh 
terhadap produktivitas serta bobot tanaman. 
Aplikasi kolkisin akan menyebabkan warna 
daun menjadi lebih tua dibandingkan dengan 
tanaman diploid (Handayani et al., 2017), 
warna daun yang lebih hijau diakibatkan 
adanya pembelahan kloroplas yang lebih aktif.  

Perbedaan waktu perendaman kolkisin 
menyebabkan adanya perbedaan yang nyata 
pada hasil kandungan minyak atsiri (tabel 2). 
Perendaman kolkisin selama 16 jam 
menunjukkan nilai kandungan minyat atsiri 
tertinggi yaitu sebesar 2,86% dan berbeda 
nyata dengan tanaman diploid. Menurut 
Herlina et al. (2002) jahe merah mempunyai 
kandungan minyak atsiri pada umumnya 
sebesar 2,58%. Sedangkan perendaman 
kolkisin selama 4 jam dan 12 jam 
menunjukkan adanya penurunan kandungan 
kolkisin yaitu sebesar 1,44% dan 1,32%.  

  
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa perbedaan 
waktu perendaman kolkisin menyebabkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara 
tanaman diploid dan poliploid, pada karakter 
morfologi tinggi tanaman, bobot rimpang, 
produktivitas, dan minyak atsiri, sedangkan 
karakter morfologi panjang akar dan diameter 
rimpang perendaman kolkisin selama 8 jam dan 
12 jam menunjukkan perbedaan yang tidak 
signifikan. Perendaman kolkisin selama 12 jam 
merupakan perlakuan yang paling efektif untuk 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
jahe merah, serta mempunyai kandungan 
minyak atsiri yang optimal.  
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